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internet (Interconnection Network) atau yang sering disebut e-commerce ini telah
berkembang pesat dalam segi kehidupan masyarakat. Hal inilah yang memicu

masyarakat untuk lebih mengenal apa itu internet dan bagaimana cara

\ enggunakannya. Terutama dalam hal berbisnis, para pelaku bisnis yang ingin
emperdagangkan barang/jasanya dapat mengiklankannya lewat media internet.
ena hal ini dianggap sangat mudah dan tidak perlu membuang-buang waktu.
Definisi e-commerce dilihat dari berbagai macam perspektif, menurut
alakota dan Whinston antara lain 2
1. Dilihat dari perspektif komunikasi, e-commerce adalah penyerahan informasi,

produk barang dan jasa, atau pembayaran melalui jaringan telepon, jaringan
komputer, atau dengan menggunakan alat elektronik lainnya.

;i

_Dilihat dari perspektif proses bisnis, e-commerce adalah aplikasi dari
teknologi melalui transaksi bisnis otomatis dan aliran kerja.

Dilihat dari perspektif pelayanan, e-commerce adalah alat yang memenuhi
segala keinginan perusahaan, konsumen, dan manajemen dalam memotong
biaya pelayanan, dan dapat memperbaiki kualitas barang dan mempercepat

pelayanan.

4! Dilihat dari perspektif online, e-commerce adalah sarana yang menyediakan
tempat pembelian dan penjualan produk dan informasi internet dan jasa

online lainnya.



E-commerce itu sendiri meliputi bidang produksi, distribusi, pemasaran,

enjualan dan pengiriman barang dan atau jasa melalui elektronik, meriurut WTO
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World Trade Organization), lain halpya dengan OECD (Organization' Jfor
FEconomic Cooperation) mereka menilai bahwa e-commerce adalah transaksi
berdasarkan proses dan transmisi data secara clektronik. Dan lain halnya lagi
nenurut Alliance for Global Business, mereka mengartikan bahwa e-commerce
itu sebagai transaksi nilai yang melibatkan transfer informasi produk jasa atau
pembayaran melalui jaringan elektronik sebagai medianya.3

Bisnis online atau yang disebut e-commerce ini merupakan kegiatan yang
banyak dilakukan oleh setiap orang, karena di an‘c;;gap efektif dan efesien. Dimana
setiap orang bisa mengakses internet untuk mela:kukan {ransaksi setiap waktu 24
jam. Tidak hanya berbisnis yang mencakup satu: negara, karena jaringan internet
begitu luas, siapapun dan dimanapun dapat mel:lgakscs dan melakukan transaksi
bisnis yang diinginkan. Walaupun berisiko itetapi perdagangan online ini
memberikan keuntungan untuk berbagai pihak!. Bagi produsen e-commerce ini
telah mempermudah proses pemasaran produkrllya, sedangkan bagi konsumen e-

|

commerce telah mengubah cara konsumen da:lam memperoleh barang yang di
inginkan olehnya. Ini adalah bukti dari muncz,ulnya proses globalisasi, dimana
globalisasi itu merupakan perkembangan kont!emporer yang berpengaruh dalam
mendorong munculnya' berbagai kemungkinan tentang perubahan dunia yang akan
berlangsung. Pengaruh globalisasi sendiri dapal menghilangkan berbagai halangan

dan rintangan yang menjadikan dunia semakin|terbuka dan saling bergantung satu

3 Ade Maman Syhennan,2002, Aspek Hukum Dalam Ekonomi Global, Jakarta, Ghalia Indonesia,
him.179.
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sama lain. Dapat dikatakan bahwa globalisasi membawa perspektif baru tentang
kfl:sep “Dunia Tanpa Batas” yang saat ini menjadi realita dan sangat berpengaruh
dalam perkembangan budaya serta membawa perubahan baru.*

Kegiatan yang dilakukan melalui sistem elektronik, yang biasa disebut ruang
siber (cyber space), meskipun bersifat virtual, tetapi dapat dikategorikam sebagai
tindakan atau perbuatan hukum yang nyata. Secara yuridis kegiatan pada ruang
Jiber ini tidak dapat didekati dengan ukuran dan kualifikasi hukum konvensional
aja, karena jika menggunakan cara tersebut akan terlalu banyak kesulitan dan hal
yang lolos dari pemberlakuan hukum. Kegiatan dalam ruang siber adalah kegiatan
virtual yang berdampak sangat nyata meskipun alat buktinya bersifat elektronik.’
Sekalipun penggunaan internet di dalam transaksi bisnis online ini sangat
menjanjikan, tidak berarti e-commerce adalah suatu sistem yang bebas dari
permasalahan. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh lembaga
internasional, telah banyak kasus yang merugikan konsumen sebagai akibat dari
penggunaan media internet dalam transaksi perdagangan, contoh kasusnya seperti:
- scorang pembeli dengan inisial M, orang tersebut adalah karyawan pabrik
yang terobsesi mobil dengan harga murah. Dia membeli mobil online kepada
seorang warga negara United kingdom (inggris). M telah mentransfer

sejumlah uang via western union dan dari agen western union Pt. Pos

Indonesia. Tetapi barang tidak pernah dikirim dan uang yang telah di transfer

*http://carapedia.com/pengertian_definisi_globalisasi_info2058.htmi
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tidak pernah kembali.® (ini termasuk kasus transaksi jual-beli online antara

konsumen dengan konsumen).

Pada dasarnya penipuan atau wanprestasi secara online sama saja dengan

penipuan dan wanprestasi konvensional, hanya saja yang membedakan adalah
sarana perbuatannya yang menggunakan sistem elektronik. Sehingga secara
hukum, penipuan dan wanprestasi secara online yang dilakukan dapat dikenakan
pasal yang sesuai dengan pasal yang mengatur tentang penipuan dan wanprestasi.
Seharusnya di dalam menjalin hubungan dagang antara para pihak, baik dalam
skala domestik maupun internasional, para pihak seharusnya mengkehendaki apa
yang telah disepakati dan ditunangkan ke dalam suatu perjanjian, dapat dipenuhi
dan dilaksanakan sebagaimana mestinya, sesuai dengan tujuan diadakannya
kesepakatan dalam kontrak tersebut. Masalah perlindungan konsumen dalam e-
commerce merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan, dikarenakan
beberapa karateristik e-commerce akan menempatkan pihak konsumen pada posisi

yang lemah atau dirugikan, seperti:’

a. Perusahaan di internet (the internet merchant) tidak memiliki alamat secara
fisik di suatu negara tertentu, sehingga hal ini akan meyulitkan konsumen
untuk mengembalikan produk yang tidak sesuai dengan pesanan.

b. Konsumen sulit memperoleh jaminan untuk mendapatkan local follow

upservice or repair.

6h_t_tp:f/m.hukumonline.com/ldirﬁk/detaill]tSOfeaGe69d4fd/j ika-menjadi-korban-penipuan-online-
oleh-pelaku-di-luar-negri

AE e em ww B L'} - . . We ¥ . - Wy 2 4 TTITYT ETS... . TT 1 N Sy




a

Produk yang dibeli konsumen ada kemungkinan tidak sesuai atau tidak
compatible dengan persyaratan local (focal requairments).

Dalam hal ini konsumen selalu menjadi pihak yang di rugikan oleh para
pelaku usaha. Masalah ini telah menjadi berita umum di masyarakat, bahwa
membeli barang melalui media internet itu resikonya sangat besar sekali.

Berdasarkan uraian diatas, dan banyaknya masalah konsumen yang merasa di

gikan oleh para pelaku usaha dalam transaksi bisnis lintas negara, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul skripsi tentang : Penyelesaian Sengketa

Transaksi Bisnis Online Lintas Negara Di Indonesia

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terlebih dahulu maka dibuat
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu ;

1. Apa yang menjadi sengketa hukum dalam transaksi bisnis online tersebut?
2. Bagaimana cara penyelesaian sengketa transaksi bisnis online lintas negara

di indonesia tersebut?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu :
1. Tujuan Obyektif, yaitu untuk mengetahui:
a. sengketa hukum yang terjadi dalam transaksi bisnis online.

b. Penyelesaian sengketa hukum akibat transaksi bisnis online yang mana
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2. Tujuan Subyektif, yaitu untuk penyusunan skripsi dalam memenuhi salah
satu persyaratan guna menempuh gelar sarjana Strata-1 program studi Ilmu

Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah pengetahuan mahasiswa fakultas hukum jika di
hadapkan pada cara penyelesaian sengketa transaksi bisnis online lintas
negara di Indonesia beserta hambatan yang ada dan langkah apa yang
harus dilakukan dalam penyelesaian sengketa transaksi bisnis online
tersebut.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi pelajaran kepada para konsumen
yang mengalami permasalahan transaksi bisnis yang serupa, untuk lebih

teliti dan berhati-hati dalam memilih penjual atau merchant yang
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